EFEKTIVITAS HAND OUT DALAM MEMOTIVASI

SISWA MENGIKUTI LAYANAN INFORMASI

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS





Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan penting
untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan harus mampu mempersiapkan warga negaranya agar
dapat berperan aktif dalam seluruh lapangan kehidupan, cerdas, aktif, terampil,
berdisiplin dan bermoral tinggi. Pendidikan adalah suatu proses yang sadar
tujuan. Maksudnya kegiatan belajar mengajar merupakan suatu peristiwa yang
terikat, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan1.  Dengan
adanya pendidikan, seseorang akan mengalami perkembangan pola pikir dan
cara berperilaku. Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar yang dilakukan
baik di rumah maupun di sekolah, dalam persepektif Islam belajar merupakan
kewajiban bagi setiap individu dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan
sehingga derajat kehidupannya meningkat. Sebagai mana firman Allah dalam
surat Ar-Ra’d : 11 2
1 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grapindo Persada,
2010, h. 57.






Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga
mereka mengubah diri mereka sendiri” (Q.S. Ar-Ra’d:11)
Kegiatan inti disetiap lembaga pendidikan itu adalah proses belajar
mengajar. Belajar adalah suatu proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan
atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi (atau rangsang) yang terjadi.
Pada manusia proses belajar tidak hanya menyangkut aktivitas fisik saja tetapi
terutama sekali menyangkut kegiatan otak yaitu berfikir.3 Islam juga
memotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan dan
pengetahuan serta menekankan akan pentingnya membaca, menelaah, meneliti
segala sesuatu yang terjadi di alam raya ini.
Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran sangat diperlukan
karena dengan menggunakan media pembelajaran bisa membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa.4 Siswa akan menjadi lebih termotivasi jika media yang digunakan oleh
3 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, Bandung : CV Pustaka Setia, 1999, h. 20
4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010, h. 15
3guru sangatlah menarik, dan jika media yang digunakan oleh
guru kurang menarik perhatian siswa, maka siswa kurang berminat dalam
pelaksanaan pembelajaran ataupun siswa kurang termotivasi untuk mengikuti
kegiatan bimbingan dan konseling apalagi guru memberikan layanan dengan cara
yang sama. Penggunaan metode yang kurang tepat dapat menimbulkan
kebosanan, siswa tidak termotivasi dan kurang semangat untuk mengikuti
kegiatan bimbingan dan konseling.
Media merupakan alat bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran itu
sendiri, hal ini merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, oleh
karena itu, guru dituntut mampu menggunakan alat-alat yang digunakan oleh
sekolah dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan
perkembangan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang
murah dan efisien dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.5
Guru bisa menggunakan media untuk memotivasi siswa agar lebih semangat
serta lebih giat dalam mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling, misalkan
media yang digunakan berupa hand-out.
Bimbingan dan konseling ialah pelayanan bantuan untuk peserta didik,
baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang
secara optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan
5 Nurhasnawati, Media Pembelajaran Teori dan Aplikasi Pengembangan, Pekanbaru:
Yayasan Pusaka Riau, 2011, h. 3
4sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karier, melalui berbagai jenis
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.6
Bimbingan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu
secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah
mendapat latihan khusus untuk itu, dengan tujuan agar individu dapat memahami
dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk
kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat.7 Dari pengertian yang telah
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling adalah
suatu proses bantuan atau pelayanan yang diberikan oleh seseorang yang ahli
kepada seseorang ataupun kelompok sehingga ia mampu memahami dirinya dan
lingkungannya.
Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan informasi.
Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai
informasi (seperti informasi pendidikan, informasi jabatan dan lain-lainnya) yang
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan
untuk kepentingan peserta didik (klien).8
6 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h.1
7 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, Bandung: Pustaka Setia, 2010, h. 16
8Hallen, Bimbingan Konseling, Jakarta: Ciputat Pers, 2002, h. 82
5Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberikan semangat,
arah dan kegigihan perilaku. Menurut Saleh, motivasi adalah segala sesuatu yang
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk
memenuhi kebutuhan.9 Motivasi dalam diri seseorang terkadang dipengaruhi atas
apa yang diharapkan dan tergantung dari pengalaman masa lalu. Seperti halnya
motivasi memanfaatkan layanan bimbingan konseling oleh siswa terkadang
berkaitan dengan pengalaman dan kebutuhannya dalam mencapai sesuatu serta
siswa melihat aspek yang ada pada guru pembimbing.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kampar Kiri, pada
proses pemberian  layanan informasi biasanya diberikan dengan metode ceramah
dan Tanya jawab. Kegiatan layanan tersebut berpusat pada guru, sehingga siswa
kurang aktif dan kurang termotivasi mengikuti layanan bimbingan dan konseling.
Apabila guru pembimbing memberikan layanan dengan cara yang sama maka
siswa akan merasa bosan, jenuh, keluar masuk kelas, bermain-main pada saat
layanan dilaksanakan, kurang mendengarkan guru pada saat pemberian layanan
dan kurang semangat untuk mengikuti layanan tersebut. Dengan demikian, guru
pembimbing bisa saja menggunakan berbagai macam media yang ada dan  tidak
hanya monoton dalam memberikan layanan. Media pembelajaran, menurut
Kemp dan Deyton (dalam Azhar Arsyad), dapat memenuhi tiga fungsi utama
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, kelompok pendengar
9Abdul Rahman Saleh,Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, Jakarta: Kencana,
2008.  h. 182
6yang besar jumlahnya, yaitu: Pertama, Memotivasi minat atau tindakan. Kedua,
menyajikan informasi dan yang Ketiga, Memberi intruksi10.
Motivasi siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling di
sekolah memiliki arti yang penting. Dengan adanya motivasi, siswa bisa
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dalam perkembangan dirinya
secara pribadi, sosial, belajar dan karir. Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Hand Out
dalam Memotivasi Siswa Mengikuti Layanan Informasi di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Kampar Kiri”.
B. Penegasan Istilah
Di dalam penelitian agar istilah-istilah yang digunakan tidak disalah artikan
atau terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah-istilah di dalam
penelitian, maka penulis menjelaskan arti dari istilah-istilah tersebut sebagai
berikut :
1. Efektivitas
Efektifitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan
dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan
operasional11.
10Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, 2011. h. 19
11 E. Mulyasa, MAnajemen Berbasih Sekolah, Remaja  Rosdakarya, Bandung: 2004, h. 82
72. Hand-out
Hand-out adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru
untuk memperkaya pengetahuan peserta didik.12
3. Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai
informasi (seperti informasi pendidikan, informasi jabatan) yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan
untuk kepentingan peserta didik (klien)13.
4. Motivasi
Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu
guna pencapaian  suatu tujuan.14
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah,
bahwa persoalan pokok kajian ini adalah perbedaan motivasi siswa
mengikuti layanan informasi menggunakan hand out dengan tidak
12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Guru, Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2011, h. 175
13 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta: Amzah, 2010, h. 287
14 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, h. 101
8menggunakan hand out di SMA N 1 Kampar Kiri. Berdasarkan pokok kajian
tersebut, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut :
a. Pemahaman siswa tentang layanan informasi
b. Keikutsertaan siswa dalam layanan informasi
c. Keterampilan guru pembimbing dalam melaksanakan layanan informasi
d. Efektifitas hand out dalam memotivasi siswa mengikuti layanan informasi
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas hand out dalam memotivasi
siswa mengikui layanan informasi di SMA N 1 Kampar Kiri.
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang menyikapi penelitian ini seperti
yang dikemukakan pada identifikasi masalah di atas, maka penulis
memfokuskan pada “Efektifitas Hand Out dalam Memotivasi Siswa
Mengikuti Layanan Informasi dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Efektivitas Hand Out dalam Memotivasi Siswa Mengikuti Layanan
Informasi di Sekolah Menengah Atas Negeri  1 Kampar Kiri”.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
9a. Bagaimana efektifitas hand out dalam motivasi siswa yang mengikuti
layanan informasi di SMA N 1 Kampar Kiri ?
b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas hand out dalam
memotivasi siswa mengikuti layanan informasi di SMA N 1 Kampar
Kiri?
4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ialah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui efektifitas hand out dalam  motivasi siswa yang
mengikuti layanan informasi di SMA N 1 Kampar Kiri.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas hand
out dalam memotivasi siswa mengikuti layanan informasi di SMA N
1 Kampar Kiri.
b. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti sebagai syarat untuk menyelesaikan program S1 di
bidang studi bimbingan konseling.
2. Bagi guru pembimbing sebagai acuan ataupun masukkan untuk
meningkatkan motivasi siswa.
3. Bagi siswa sebagai awal pengembangan motivasi dalam mengikuti
layanan Bimbingan Konseling.
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4. Bagi jurusan Manajemen Pendidikan Islam Bimbingan Konseling,
hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi tentang
penggunaan hand out dalam meningkatkan motivasi siswa
mengikuti layanan informasi.
5. Sebagai wawasan penambahan keilmuan dalam bidang bimbingan
konseling.
